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ABSTRAK

Pemberian makanan tambahan yang mudah didapat dan terjangkau seperti daun kelor memiliki potensi besar untuk
mengurangi tingkat stunting di komunitas berpenghasilan rendah. Kandungan gizi yang kaya dalam daun kelor
dapat memperbaiki status nutrisi anak-anak secara signifikan. Program ini menjanjikan solusi praktis dalam
meningkatkan kesehatan anak dengan biaya yang terjangkau. Untuk mengevaluasi efektivitas program PMT berupa
Puding Daun Kelor terhadap anak terpapar stunting di komunitas berpenghasilan rendah. Studi ini menggunakan
data hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Gunung Anyar, melibatkan 36 ibu dengan anak terindikasi
stunting. Fokusnya adalah memberikan sosialisasi kepada ibu-ibu dalam komunitas berpenghasilan rendah tentang
pentingnya Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji chi-square dan
uji Fisher’s Exact Test untuk mengevaluasi efektivitas program ini. Analisis bivariat yang melibatkan hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat dilakukan menggunakan uji chi-square. Namun, karena >20% nilai
expected <5, syarat untuk uji chi-square tidak terpenuhi, sehingga diterapkan uji Fisher's Exact Test. Hasil dari uji
Fisher menunjukkan nilai p-value sebesar (0,001 < 0,005), yang menunjukan adanya hubungan signifikan antara
rendahnya penghasilan ibu dan tingkat stunting pada anak. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan
ketakutan ibu terhadap biaya program PMT.

Kata kunci : Stunting, Pemberian Makanan Tambahan (PMT), Komunitas Berpenghasilan Rendah, Nutrisi, Daun
Kelor.

ABSTRACT

Providing easily accessible and affordable supplementary foods such as moringa leaves has great potential to reduce
stunting rates in low-income communities. The rich nutritional content of moringa leaves can significantly improve
children's nutritional status. This program promises a practical solution to enhance child health at affordable costs.
To evaluate the effectiveness of the PMT program, specifically Moringa Leaf Pudding, on children exposed to
stunting in low-income communities. This study utilized data from a community engagement activity in Gunung Anyar
Village, involving 36 mothers with children indicated to have stunting. The focus was on providing socialization to
mothers in low-income communities about the importance of Supplementary Feeding (PMT). Data analysis was
conducted using chi-square and Fisher’s Exact Test to evaluate the program's effectiveness. Bivariate analysis
involving the relationship between independent and dependent variables was performed using chi-square. However,
since >20% of expected values were <5, the chi-square test assumption was not met, hence Fisher's Exact Test was
applied. The results from the Fisher's test showed a p-value of (0.001 < 0.005), indicating a significant relationship
between mothers' low income and children's stunting rates. This is attributed to mothers' lack of knowledge and fear
of PMT program costs.
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Pendahuluan

Berdasarkan World Health Organization
(WHO) tahun 2022 data prevalensi pada anak
balita yang mengalami stunting menunjukkan
bahwa Indonesia adalah negara tertinggi
kedua di Asia Tenggara yang mencapai 31,8%
kasus stunting anak balita. Di Kota Surabaya
mengalami penurunan angka stunting yang
signifikan dari tahun 2020 hingga 2022
memang menunjukkan  perbaikan  yang
konsisten dalam kondisi gizi anak. Pada tahun
2020, jumlah kasus stunting mencapai 12.788
kasus, kemudian menurun drastis menjadi
6.722 kasus pada tahun 2021, dan bahkan
lebih lanjut turun menjadi 1.219 kasus pada
tahun  2022. Upaya Indonesia  untuk
mengurangi kasus stunting dengan target 14%
pada tahun 2024 adalah langkah yang
ambisius namun sangat penting. Ini
menunjukkan komitmen pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan anak-anak dan
keluarga Indonesia secara keseluruhan.
Meskipun tantangannya besar, langkah-
langkah ini mencerminkan upaya serius
pemerintah dan pentingnya kerja sama dari
berbagai pihak untuk mencapai tujuan tersebut
demi masa depan generasi muda Indonesia.

Stunting merupakan suatu kondisi
keterlambatan tumbuh kembang yang dapat
menghambat pada perkembangan fisik,
mental, dan dapat berujung pada kematian
(Erlanda et.al., 2023). Stunting berdampak
pada perkembangan fisik anak dan cenderung
terlihat pada kondisi dimana anak memiliki
tinggi badan lebih pendek dari anak seusianya.
Prevalensi anak mengalami gizi kurang
masih menjadi permasalahan gizi dengan
jumlah  kasus  terbanyak dibandingkan
permasalahan gizi lainnya. Stunting juga
disebabkan  karena  rendahnya  tingkat
pemenuhan gizi pada tumbuh kembang anak
yang dipengaruhi oleh krisis perekonomian
keluarga. Komunitas berpenghasilan rendah
cenderung lebih rentan terhadap masalah
stunting karena keterbatasan akses terhadap
makanan bergizi dan layanan kesehatan yang
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memadai (UNICEF, 2020).

Untuk mengatasi masalah stunting,
pemerintah  Indonesia telah  menerbitkan
berbagai program intervensi gizi, salah
satunya dengan Program Pemberian Makanan
Tambahan (PMT). PMT dirancang untuk
menyediakan nutrisi tambahan bagi anak-anak
atau balita yang rentan terhadap kekurangan
gizi, dengan harapan dapat memperbaiki status
gizi mereka dan menurunkan angka stunting
(Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Program Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) ini selaras dengan tujuan
Sustainable Development Goals (SDGSs)
nomor 2, yaitu “Zero Hunger”, yang bertujuan
untuk  mengakhiri  kelaparan, mencapai
ketahanan pangan, memperbaiki gizi, dan
mempromosikan  pertanian  berkelanjutan
(United Nation, 2015). Dalam konteks ini,
evaluasi terhadap dampak PMT menjadi
sangat penting. Untuk memastikan bahwa
program ini efektif dalam mencapai tujuannya.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana dampak PMT terhadap
penurunan tingkat stunting di
komunitas berpenghasilan rendah ?

2. Faktor - faktor apa saja yang
mempengaruhi efektivitas PMT dalam
menurunkan stunting ?

Tujuan Penelitian

1. Menilai dampak dari program PMT
terhadap penurunan tingkat stunting di
komunitas berpenghasilan rendah

2. Mengidentifikasi tentang faktor -
faktor yang mempengaruhi efektivitas
PMT dalam menurunkan stunting
pada anak

Metode

Dalam penelitian ini, kami
memanfaatkan data dari kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan di Kelurahan
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Gunung Anyar, melibatkan 36 ibu dari Total 12 (33,3%) 24 (66,7%) 36 (100%)
keluarga berpenghasilan rendah dengan anak-
anak yang menunjukkan indikasi stunting.
Penelitian ini berfokus pada sosialisasi intensif
tentang pentingnya Program  Makanan

Sumber : Hasil survei 2024

Tambahan (PMT) kepada para ibu, untuk Tabel 1.2 menunjukkan bahwa
meningkatkan pemahaman mereka mengenai sebagian besar anak dari ibu-ibu di
nutrisi yang tepat. Untuk menilai dampak Gunung Anyar, Surabaya, baik yang
sosialisasi ini secara efektif, analisis data berusia di bawah 35 tahun maupun 35
dilakukan menggunakan uji chi-square dan uji tahun ke atas, tidak mengalami stunting.

Fisher’s Exact Test, yang memungkinkan
penilaian mendalam terhadap perubahan

dalam pengetahuan dan praktik nutrisi peserta. Tabel 3.1. Distribusi Responden

Metode ini bertujuan untuk memberikan Berdasarkan Penghasilan Ibu di
wawasan mengenai PMT vyang dapat Gunung Anyar Kidul
mempengaruhi perbaikan status gizi anak di Penghasilan ibu Frekuensi  Persentase %
komunitas tersebut. Menengah ke bawah 20 55,6
Menengah ke Atas 16 44,4
Hasil dan Pembahasan Total 36 100
Tabel 1.1. Distribusi Responden Sumber : Hasil survei 2024
Berdasarkan Usia Ibu pada Saat
Pengabdian Masyarakat di Gunung Tabel 3.1 menunjukkan bahwa rata -
Anyar Kidul rata jumlah penghasilan yang dimiliki oleh Ibu
Usia Frekuensi Persentase % di Gunung Anyar adalah menengah ke bawah
< 35tahun o5 69,4 dengan persentase 55,6%. Untuk lbu di
>=35 tahun 11 30,6 Gunung Anyar yang berpendapatan menengah
Total 36 100 ke atas memiliki persentase 44,4%.

Sumber : Hasil survei 2024
Tabel 3.2. Distribusi Kejadian Stunting

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa Menurut Penghasilan Ibu di Gunung
sebagian besar ibu di Gunung Anyar, Anyar Kidul
Surabaya, berusia di bawah 35 tahun, yaitu Penghasilan Stunting Total
sebanyak 69,4%. Namun, terdapat 30,6% Normal
ibu yang berusia 35 tahun ke atas. Stunting
Menengah ke 13 (81,2%) 3(81,2%) 20 (100%)
Tabel 1.2. Distribusi Kejadian Stunting ma: e 11550 o e 16 (1000t
Berdasarkan Usia Ibu di Gunung Anyar atai, engan ke (55%) (45%) (100%)
Kidul Total 24 (66,7%) 12 36 (100%)
Usia Stunting Total (33,3%)
Sumber : Hasil survei 2024
Stunting Normal
<35tahun  8(3%) 17(68%)  25(100%) _ Tabel 32 menunjukkan  bahwa
Kejadian stunting yang diderita oleh anak dari
235tahun - 4(36,4%) 7(636%)  11(100%) ibu-ibu yang bertempat tinggal di Gunung
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Anyar dengan penghasilan yang rendah Stunting Normal
maupun  yang u_nggl mengalaml_ tlr?gkaF Rendah 9 (69,2%) 4(30,8%) 13 (100%) 0,001
stunting dengan jumlah yang lebih tinggi
dibanding dengan anak yang normal. Tinggi 3(13%) 20(87%)  23(100%)
Total 12 (33,3%). 24 (66,7%) 36 (100%)

Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan Ibu mengenai Pemberian
Makanan Tambahan

Pengetahuan Frekuensi Persentase %
terhadap PMT
Rendah 13 36,1
Tinggi 23 63,9
Total 36 100

Sumber : Hasil survei 2024

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa Para lbu yang
tinggal di Gunung Anyar memiliki pengetahuan
yang rendah terhadap program Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) dengan persentase
63,1%. Sedangkan, Para Ibu yang memiliki
pengetahuan terkait program tersebut sekitar
36,1%.

Tabel 4.2. Distribusi Responden
Berdasarkan Kejadian Stunting di

Kejadian  Frekuensi Persentase %
Stunting
Stuntin 12 33,3
g
Normal 24 66,7
Total 36 100
Gunung Anyar

Sumber : Hasil survei 2024

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar
anak dari ibu-ibu di Gunung Anyar mengalami
stunting dengan persentase 66,7% daripada anak
yang menderita stunting.
Tabel 4.3. Hubungan Penghasilan Ibu
terhadap Pemberian Makanan
Tambahan dengan Kejadian Stunting
di Gunung Anyar

Sumber : Hasil survei 2024

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan rendah atau tingginya
penghasilan yang didapatkan oleh ibu-ibu di
Gunung Anyar terhadap Pemberian Makanan
Tambahan dapat meningkatkan  angka
kejadian stunting pada anak. Hasil dari tabel
tersebut menunjukan bahwa penghasilan Ibu
yang rendah cenderung memiliki anak
stunting dengan persentase 9 (69,2%).

Hasil tabel tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar Ibu di wilayah Gunung
Anyar berusia dibawah 35 tahun (69,4%)
dengan jumlah stunting pada ibu berusia
dibawah 35 tahun mencapai 8 (32%) dan lbu
dengan usia lebih dari sama dengan 35 tahun
mencapai 4 (36,4%). Kategori tersebut
kemudian diperjelas dengan responden yang
mengisi penghasilan Ibu di wilayah Gunung
Anyar. Didapatkan bahwa wilayah tersebut
cenderung lebih  banyak Ibu dengan
penghasilan menengah ke atas sejumlah 20
(55,6%) sehingga terdapat korelasi antara data
yang menunjukkan hubungan penghasilan
yang didapatkan Ibu dengan kejadian stunting.
Ibu dengan penghasilan menengah ke bawah
beresiko melahirkan anak stunting mencapai
13 (81,2%) dari data yang diambil sebanyak 36
lbu. Hal ini juga semakin diperparah
pengetahuan Ibu yang rendah di kawasan
Gunung Anyar mengenai pemberian makanan
tambahan (PMT) dengan persentase 23
(63,9%) daripada Ibu dengan pengetahuan
PMT tinggi yang hanya berkisar 13 (36,1%)
sehingga didapatkan kejadian stunting di
wilayah Gunung Anyar lebih tinggi mencapai

Penghasilan Stunting Total

p-vaMe (66,7%).

Dari paparan data tersebut,
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penghasilan yang didapatkan Ibu akan
berpengaruh terhadap tingkat pemberian
makanan tambahan bernutrisi dimana di
wilayah  Gunung  Anyar, Ibu yang
berpenghasilan  rendah akan  berpotensi
mengalami stunting pada anak daripada Ibu
dengan penghasilan tinggi. Data tersebut juga
memperlihatkan hasil yang signifikan antara
Ibu yang penghasilan rendah dan memiliki
anak stunting berkisar 9 (69,2%) dengan ibu
yang berpenghasilan tinggi memiliki anak
dengan risiko stunting hanya berkisar 3 (13%).

Dampak PMT terhadap Penurunan
Stunting

Program Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) memainkan peran penting
dalam mengurangi prevalensi stunting pada
anak-anak, terutama di wilayah dengan tingkat
gizi buruk yang tinggi. PMT bertujuan
memberikan tambahan nutrisi kepada anak-
anak dan ibu

hamil yang rentan, dengan menyediakan
makanan yang kaya akan protein, vitamin, dan
mineral penting. Penelitian menunjukkan
bahwa nutrisi yang memadai dari PMT dapat
memperbaiki status gizi anak-anak dan
mencegah stunting akibat kekurangan gizi
kronis. Penelitian di berbagai negara,
termasuk Indonesia, mengungkapkan bahwa
PMT secara signifikan menurunkan angka
stunting dengan menyediakan makanan
bergizi yang sulit diakses oleh keluarga
dengan pendapatan rendah (Erlanda et al.,
2023; UNICEF, 2020).

Selain itu, PMT sering dilengkapi
dengan program edukasi gizi yang bertujuan
meningkatkan pemahaman orang tua tentang
pentingnya nutrisi  yang baik selama
kehamilan dan masa awal anak. Edukasi ini
meliputi informasi tentang pemberian ASI
eksklusif, kualitas makanan pendamping ASI,
serta pentingnya pola makan seimbang.
Penelitian menunjukkan bahwa intervensi
edukasi gizi dapat memperbaiki praktik
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pemberian  makanan pada anak dan
menurunkan risiko stunting. Dengan edukasi
yang efektif, orang tua dapat membuat pilihan
makanan yang lebih baik untuk anak mereka,
bahkan jika mereka mengalami keterbatasan
finansial (Maryati et al., 2022).

Komunitas berpenghasilan rendah
sangat diuntungkan dari PMT karena sering
kali mereka tidak memiliki akses ke makanan
bergizi yang penting untuk pertumbuhan anak.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak di
komunitas ini lebih rentan terhadap stunting
karena keterbatasan akses ke makanan sehat
dan layanan kesehatan. Dengan menyediakan
makanan tambahan dan akses ke pelayanan
kesehatan seperti imunisasi dan pemeriksaan
rutin, PMT  dapat secara  signifikan
mengurangi angka stunting di komunitas
tersebut. Oleh karena itu, PMT tidak hanya
membantu dalam aspek fisik tetapi juga
mendukung perkembangan kognitif  dan
kesehatan  jangka  panjang  anak-anak
(UNICEF, 2020; Erlanda et al., 2023).

Peran Pengetahuan Ibu terhadap PMT
dan Daun Kelor dalam Mengurangi
Stunting pada Anak

Pengetahuan ibu mengenai Program
Makanan Tambahan (PMT) memiliki dampak
signifikan terhadap penurunan angka stunting
pada anak-anak. Studi ini menunjukan bahwa
ibu yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang nutrisi dan praktik pemberian makan
anak cenderung lebih  efektif dalam
menerapkan PMT, yang mengarah pada
peningkatan asupan gizi anak dan penurunan
prevalensi stunting.

Makanan yang menggunakan bahan
daun kelor dapat menjadi alternatif baru untuk
program PMT bagi ibu dengan anak stunting
dan berpenghasilan rendah. Puding daun kelor
dapat menjadi salah satu alternatif dari PMT
yang efektif, karena selain kaya akan vitamin
dan mineral, puding ini juga mudah disajikan
dan sering kali dapat diterima dengan baik
oleh anak-anak.
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Faktor-faktor yang
Efektivitas PMT

1. Aksesibilitas PMT

Aksesibilitas dalam konteks
Program Pemberian Makanan Tambahan
(PMT)  adalah  faktor  kunci  yang
mempengaruhi keberhasilan dan efektivitas
program tersebut. Program PMT harus
tersedia di berbagai lokasi, termasuk daerah
terpencil dan pedesaan. Aksesibilitas dapat
dipengaruhi oleh jarak fisik ke pusat distribusi
atau fasilitas kesehatan tempat PMT
disalurkan. Hal tersebut juga harus
didukung oleh Kketersediaan transportasi
menuju tempat program PMT diadakan.
Selain itu, Infrastruktur kesehatan juga harus
memadai,  seperti  adanya  Posyandu,
Puskesmas,dan pelayanan kesehatan lainnya
untuk memudahkan dalam pendistribusian
makanan tambahan agar memudahkan para
keluarga yang berpartisipasi. Kualitas dan
keamanan makanan juga harus terjamin untuk
memastikan ~ manfaat  kesehatan  yang
maksimal serta menghindari resiko kesehatan.

Mempengaruhi

2. Keterlibatan Orang Tua

Keterlibatan peran orang tua menjadi
salah satu faktor yang efektif dalam Program
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) pada
anak yang mengalami stunting. Keefektifan ini
telah dibuktikan dalam banyak, termasuk
pendekatan  dalam  keluarga  tersebut.
Hubungan antara orang tua dengan anak
sangat berdampak pada risiko stunting seorang
anak. Sebagai contoh, asupan makanan pada
anak tidak hanya dipengaruhi oleh pilihan
makanan yang dipilihkan oleh orang tua tetapi
gaya pengasuhan juga berpengaruh. Orang tua
juga berdampak pada perilaku serta aktivitas
fisik yang dilakukan anak - anak.

Selain itu, penghasilan orang tua juga
berpengaruh  untuk  mengatasi  kejadian
stunting pada anak. Apabila orang tua
memiliki penghasilan yang tergolong rendah,
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maka PMT tidak akan berjalan dengan efektif
dikarenakan asupan nutrisi makanan yang
diberikan tidak sesuai dengan target yang
dibutuhkan oleh anak. Sebaliknya, apabila
orang tua memiliki penghasilan yang tinggi,
maka PMT akan berjalan dengan efektif,
karena kebutuhan nutrisi pangan anak akan
terpenuhi.

Hal tersebut juga telah dibuktikan
olen Ismawati, et al (2020) dalam
penelitiannya yang menunjukkan  hasil
bahwa anak dengan stunting memiliki asupan
gizi (energi, protein, kalsium dan fosfor)
dibawah rata-rata ukuran diet harian yang
direkomendasikan.  Asupan nutrisi  yang
tidak memadai, terutama dari jumlah energi
akan  mengakibatkan berkurangnya
pertumbuhan  fisik pada anak. Protein
yang rendah juga dapat mengakibatkan
terjadinya penyakit infeksi pada anak sehingga
menyebabkan menurunnya nafsu  makan
yang berimbas pada penurunan berat badan
anak. Peneliti berpendapat bahwa kebutuhan
nutrisi pada balita sangat penting dan harus
diperhatikan oleh orang tua. Variasi makanan
dalam menu sehari-hari menjadi alternatif
untuk memenuhi asupan gizi yang diperlukan
oleh balita. Selain variasi makanan,
kebersihan lingkungan dan juga kedisiplinan
pola makan juga menjadi faktor untuk
mencegah terjadinya stunting pada balita.

3. Pendidikan Gizi

Tingkat pengetahuan orang tua tentang
pentingnya gizi pada anak dan juga terkait
permasalahan stunting yang marak terjadi
sangat mempengaruhi  keefektifan  dari
program PMT vyang akan mereka ikuti.
Keluarga yang telah teredukasi tentang
manfaat gizi dan permasalahan stunting
cenderung lebih memprioritaskan penggunaan
PMT secara konsisten. Program PMT sering
disertai dengan pendidikan tentang pola
makan sehat dan cara memanfaatkan
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makanan tambahan. Pengetahuan ini dapat
membantu keluarga dalam mempersiapkan
dan memberikan makanan tambahan dengan
benar.

Dengan  mempertimbangkan  dan
mengelola faktor-faktor ini secara efektif,
program pemberian makanan tambahan dapat
lebih berhasil dalam mengatasi stunting dan
mendukung pertumbuhan serta perkembangan
anak.

Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian
pada pengabdian masyarakat di Gunung
Anyar  didapatkan  bahwa terdapat
keterkaitan antara lbu dengan
berpenghasilan rendah dan risiko memiliki
anak yang mengalami stunting. Hal ini
disebabkan karena asupan gizi anak
dibawah rata-rata sehingga jumlah energi
yang dihasilkan akan berkurang dan
mempengaruhi pertumbuhan fisik pada
anak. Adanya program  pemberian
makanan tambahan (PMT) dapat menjadi
alternatif untuk menanggulangi risiko
terlahirnya anak stunting dan program ini
juga sebagai langkah preventif dengan
menghadirkan makanan berbahan dasar
daun kelor yang kaya akan nutrisi serta
masih terjangkau sehingga diharapkan
dapat menjadi solusi untuk para ibu
berpenghasilan rendah dengan anak
terindikasi stunting.
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